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 Abstract. The management of traditional markets is often plagued by various 

governance issues, one of which is fraudulent practices committed by both 

market officials and traders. The objective of this research is to describe 

fraudulent practices in traditional market management and to offer preventive 

measures. The method used in this study is an intrinsic case study, with data 

collected through interviews, observations, and documentation. The findings 

reveal that some prospective traders resorted to bribing officials in order to 

obtain strategic market stalls. Some traders use motorcycles to avoid paying fees 

to market officers, resulting in their failure to comply with market fee 

regulations. Traders also manipulate weighing scales by pressing on the 

instruments to make goods appear heavier. Initial buyers purchase goods from 

traders and resell them for cash to other traders with the intention of converting 

the goods into cash for personal use. There is also skimming in parking fee 

collection, where no proper records are kept and attendants only provide tickets 

with the tariff and vehicle number. The fraud in market service retribution 

collection lies in the fact that the retribution funds managed by the officers are 

not fully handed over to the Department of Industry and Trade of Regency X. The 

researcher hopes that the results of this study can make a meaningful 

contribution to the creation of a more transparent, accountable, and community-

oriented market management system. 
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Abstrak. Pengelolaan pasar tradisional sering kali diwarnai dengan berbagai 

permasalahan tata kelola, salah satunya adalah praktik fraud baik yang dilakukan 

petugas pasar maupun pedagang. Tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan praktik fraud pengelolaan pasar tradisional serta memberikan 

upaya pencegahannya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi 

kasus intrinsik dengan pengumpulan data melelui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa adanya suap yang 

dilakukan calon pedagang pasar kepada petugas untuk mendapatkan lahan yang 

strategis. Pedagang pasar menggunakan motor untuk menghindari tarif dari 

petugas, akibatnya pedagang tidak membayar tarif sesuai dengan ketentuan 

pasar. Pedagang pasar melakukan manipulasi alat timbangan berupaya menekan 

alat ukur sehingga terlihat barang menjadi berat. Pelanggan pertama membeli 

barang dari pedagang dan menjual kembali secara tunai kepada pedagang lain 

dengan maksud untuk mengkonfirmasi ke dalam uang tunai untuk kepentingan 

pribadi. Adanya skiming atas penerimaan parkir yang tidak adanya pencatatan 

tertentu di mana pemarkir hanya diberikan kupon yang berisi tarif dan nomor 

kendaraan. Adanya fraud penarikan retribusi pelayanan pasar bahwa uang 

retribusi yang dikelola oleh petugas tidak sepenuhnya diserahkan ke Disperindag 

Kabupaten X. Peneliti berharap hasil riset ini dapat menjadi kontribusi nyata bagi 

terciptanya sistem pengelolaan pasar yang lebih transparan, akuntabel, dan 

berpihak pada kepentingan masyarakat luas. 
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PENDAHULUAN 

Pasar tradisional merupakan bagian penting dari sistem perekonomian di Indonesia, 

terutama bagi pelaku usaha mikro dan kecil (Munthe et al., 2023). Di tengah perkembangan 

pasar modern yang semakin pesat, pasar tradisional tetap menjadi pilihan utama bagi 

masyarakat karena harga yang terjangkau, kedekatan lokasi, dan interaksi sosial yang lebih 

akrab antara pedagang dan pembeli. Untuk menjaga kelangsungan dan daya saingnya, 

pemerintah daerah berperan besar dalam pengelolaan pasar tradisional melalui penyediaan 

sarana dan prasarana, pengaturan retribusi, serta kebijakan pengelolaan yang mendukung 

(Dewi, 2018; Fatimah, 2023). 

Namun dalam praktiknya, pengelolaan pasar tradisional sering kali diwarnai dengan 

berbagai permasalahan tata kelola, salah satunya adalah praktik fraud atau kecurangan 

(Septiani & Hadziq, 2023). Fraud sendiri dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti 

manipulasi data pedagang, penyalahgunaan dana retribusi, pungutan liar, hingga pemalsuan 

laporan keuangan (Faisol et al., 2024). Kecurangan semacam ini tidak hanya merugikan 

pemerintah daerah dari sisi pendapatan, tetapi juga menciptakan ketidakadilan bagi pedagang 

dan melemahkan kepercayaan publik terhadap pengelola pasar (Ikhsan, 2021; Nasirwan et al., 

2024). 

Fenomena fraud dalam pengelolaan pasar tradisional umumnya terjadi karena lemahnya 

sistem pengawasan dan akuntabilitas (Faisol et al., 2023). Selain itu juga disebabkan karena 

kurangnya transparansi dalam pencatatan retribusi, minimnya audit internal, serta adanya 

konflik kepentingan antara pengelola dan oknum tertentu sehingga memperbesar peluang 

terjadinya penyimpangan atau fraud (Nugraha et al., 2019). Selain itu, sistem pengelolaan 

pasar tradisional yang masih bersifat manual dan tidak terdigitalisasi juga membuka ruang 

untuk praktik manipulasi (Cahyanti et al., 2023; Wahyudin et al., 2024). 

Faktor budaya birokrasi yang permisif terhadap praktik korupsi juga menjadi salah satu 

penyebab fraud sulit diberantas. Dalam beberapa kasus, praktik pungli atau pembagian 

keuntungan dari retribusi ilegal dianggap sebagai hal yang lumrah dan "sudah biasa" 

(Iswahyudi et al., 2023).  Hal ini mengindikasikan bahwa fraud tidak hanya bersumber dari 

individu, tetapi juga mengakar dalam sistem dan budaya organisasi yang tidak sehat. Selain itu, 

rendahnya partisipasi pedagang dalam pengawasan pasar memperparah situasi. Banyak 

pedagang enggan melapor karena takut akan intimidasi atau takut kehilangan tempat usaha. 

Situasi ini menciptakan ketimpangan kekuasaan antara pengelola dan pedagang, yang 

kemudian dimanfaatkan oleh oknum-oknum tertentu untuk keuntungan pribadi. Padahal, 



Faisol, F. et al. Mengungkap Sisi Fraud Pengelolaan …           6036 

 

keterlibatan aktif pedagang dalam proses tata kelola sangat penting untuk menciptakan 

pengelolaan pasar yang adil dan berintegritas (Febrian & Taufiq, 2023; Prasetya, 2025). 

Beberapa penelitian dan audit dari lembaga pengawasan menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara jumlah retribusi yang dikumpulkan di lapangan dengan yang dilaporkan 

secara resmi ke pemerintah daerah (Santoso et al., 2018). Ketidaksesuaian ini menjadi indikasi 

kuat bahwa fraud dalam pengelolaan pasar tradisional bukanlah kasus yang sporadis, 

melainkan berpotensi terjadi secara sistemik. Oleh karena itu, perlu ada langkah-langkah 

strategis dan kebijakan reformasi dalam tata kelola pasar. Mengingat pentingnya pasar 

tradisional sebagai sumber ekonomi rakyat, penanganan fraud dalam pengelolaannya harus 

menjadi prioritas (Yunitasari, 2025). Penelitian mengenai pola, penyebab, dan dampak dari 

fraud di pasar tradisional diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

dan sebagai dasar perumusan solusi. Dengan penelitian ini, diharapkan muncul rekomendasi 

kebijakan yang tidak hanya bersifat represif, tetapi juga preventif dan edukatif (Hana & Sunarti, 

2022; Sudarmi et al., 2022). 

Riset yang lain juga menunjukkan temuan bahwa ada banyak potensi fraud atau korupsi 

yang terjadi di dalam pengelolaan pasar di Indonesia, misalnya adalah penetapan, penagihan, 

dan pendataan terhadap wajib retribusi pasar, pelayanan perizinan pasar, serta pendataan los 

atau kios pasar (Larasati & Surtikanti, 2019; Nasirwan et al., 2024). Penelitian lain juga 

menemukan bahwa dalam pengelolaan pasar terjadi jual beli perizinan secara ilegal, di mana 

pengelola pasar meminta sejumlah uang kepada calon penyewa secara ilegal supaya dia bisa 

mendapatkan kios di pasar tersebut dan tak perlu menunggu antrean (Anthony et al., 2023; 

Faisol & Alim, 2024). 

Di lingkup yang lebih tinggi, praktik nepotisme juga masih kerap ditemui. Dalam temuan 

riset yang lain bahwa petugas-petugas pengelola pasar, seringkali dipilih dari tim sukses kepala 

daerah, baik bupati/wali kota maupun gubernur sebagai tanda balas budi (Mukti, 2022; Julpani 

et al., 2023). Selain merupakan praktik korupsi, hal ini juga dinilai menghambat kemajuan 

pasar karena pejabat yang dipilih bukanlah yang benar-benar kompeten di bidang tersebut 

(Lathifah & Rohman, 2024). Selain itu, pengelola juga menjadi tidak independen karena 

pengaruh dari kepala daerah yang masih sangat besar (Septiani & Hadziq, 2023; Prasetyo et 

al., 2023).  

Dengan demikian, penelitian ini menjadi sangat relevan dalam konteks penguatan tata 

kelola sektor publik, khususnya dalam ruang-ruang ekonomi rakyat (Ginting, 2019). Melalui 

pemetaan praktik fraud dan identifikasi titik rawan kecurangan dalam pengelolaan pasar 

tradisional, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi nyata bagi terciptanya 
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sistem pengelolaan pasar yang lebih transparan, akuntabel, dan berpihak pada kepentingan 

masyarakat luas (Rahmawati et al., 2023). Fokus pada penelitian ini adalah terkait dengan 

mengenali pola-pola dalam mengidentifikasi fraud yang berkenaan dengan pengelolaan pasar 

tradisional. Objek yang dilakuakan pada penelitian ini di suatu pasar tradisional yang berletak 

di pinggirin Kabupaten X. Keterbatasan dalam penelitian ini juga terletak pada waktu 

operasional pasar yang cendrung singkat. Penelitian ini diharapkan menjadi suatu gagasan 

penting dalam mengenali praktik fraud tidak hanya dipasar X melainkan juga di pasar yang 

lain berkenaan dengan pengelolaan yang berstruktur atau tidak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus intrinsik (Yin, 

2014). Studi kasus intrinsik dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami 

secara mendalam tentang praktik fraud pengelolaan pasar tradisional X di Kabupaten X. Dalam 

konteks ini, praktik fraud pengelolaan pasar tradisional memiliki nilai khusus dan penting 

secara personal atau kontekstual bagi peneliti. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk 

mengeksplorasi kompleksitas dan makna yang terdapat dalam praktik fraud pengelolaan pasar 

tradisional X secara mendalam dan menyeluruh. 

Subjek penelitian dipilih secara purposive, yaitu individu atau kelompok yang dinilai 

memiliki informasi yang relevan dan mendalam seperti pengurus pasar dan pedagang pasar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi (Yin, 2014). Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberi ruang 

pada narasumber menjelaskan pengalaman dan pandangan tentang praktik fraud pengelolaan 

pasar. Observasi dilakukan dengan datang langsung pada pasar tradisional untuk mengamati 

secara lansgung tentang adanya fraud pengelolaan pasar tradisional, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh (Moleong, 2013). 

Tabel 1. Daftar Informan 

Nama Samaran Keterangan 

Adi 

Yanto 

Oky 

Petugas Pasar 

Petugas Pasar 

Pedagang Pasar 

Ida Pedagang Pasar 

Sumber: Diolah Sendiri, 2025 

Tabel 1 di atas merupakan kumpulan informan dalam penelitian ini. Dengan adanya 

informan pada penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk membantu dalam hal memberikan 

pendapat terkait praktik fraud pengelolaan pasar tradisional X. Informan yang peneliti pilih 
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merupakan informan yang telah memiliki keterkaitan langsung dalam pengelolaan asar 

tradisional X, misalnya Bapak Adi dan Bapak Yanto kurang lebih 10 tahun menjadi pengelola 

pasar serta Bapak Oky dan Ibu Ida sudah 15 tahun menjadi pedagang pasar. Teknik analisis 

data yang digunakan peneliti dengan menggunakan metode interaktif yang dimulai dari 

beberapa tahapan seperti pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

(Ridder, 2017). Selanjutnya dari data yang peneliti dapatkan seperti peneliti selanjutnya 

peneliti akan melakukan evaluasi terkait temuan prakti fraud yang terjadi pada pengelolaan 

pasar tradisional. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik triangulasi sumber 

untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh peneliti (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL 

Hasil temuan penelitain akan dikupas secara mendalam pada bagian ini misalnya seperti 

adanya suap yang dilakukan calon pedagang pasar kepada petugas pasar untuk mendapatkan 

lahan yang strategis. Pedagang pasar menggunakan motor untuk menghindari tarif dari petugas 

pasar, akibatnya pedagang tidak membayar tarif sesuai dengan ketentuan pasar. Pedagang pasar 

melakukan manipulasi alat timbangan berupaya menekan alat ukur sehingga terlihat barang 

tersebut menjadi berat. Pelanggan pertama membeli barang dari pedagang dan menjual kembali 

secara tunai kepada pedagang lain di bawah harga awal pembelian barang dengan maksud 

untuk mengkonfirmasi ke dalam uang tunai untuk kepentingan pribadi. Adanya skiming atas 

penerimaan parkir yang tidak adanya pencatatan tertentu di mana pemarkir hanya diberikan 

kupon yang berisi tarif dan nomor kendaraan. Selanjutnya fraud penarikan retribusi pelayanan 

pasar bahwa uang retribusi yang dikelola oleh petugas tidak sepenuhnya diserahkan ke Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten X. 

Suap Dilakukan Pedagang untuk Mendapat Lahan Strategis  

Suap yang dimaksudkan dalam hal ini berkenaan dengan proses perekrutan anggota baru 

dalam memasuki pasar dan tentunya yang akan berdagang di pasar X. Menurut pengungkapan 

salah satu informan yaitu Ibu Ida selaku pedagang pasar bahwasannya “untuk menjadi anggota 

pasar maka pedagang pasar akan mendaftarkan diri kepada petugas pasar untuk nantinya 

ditentukan di mana calon pedagang akan ditempatkan”. Lanjut pengungkapan Ibu Ida 

“tentunya calon pedagang akan selalu berusaha untuk mendapatkan tempat yang strategis, 

dalam upaya tersebut adapun tindakan menyimpang yang kerap sering terjadi dalam hal ini 

ialah suap atau menyogok kepada petugas pasar agar diberkan lokasi atau titik penjualan 

yang strategis”. Di mana barang atau alat suap sendiri kebanyakan berasal dari pemberian 

barang-barang yang berasal dari dagangan atau barang lain yang bermaksud untuk tujuan 
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tertentu. 

Upaya Pendeteksian dan Pencegahan 

Suap sendiri sampai detik ini masih termasuk dalam tindakan fraud yang sulit sekali 

dideteksi. Namun setiap tindakan penipuan pasti bias diungkap, dalam hal ini yang biasa 

dilakukan oleh pengelola pasar antara lain ialah dengan menerapkan sistem pengaduan yang 

ada di pasar. Sedangkan untuk pencegahannya sendiri dengan memberikan edukasi terkait 

tindakan semacam ini dan memberikan arahan terkait bebasnya pemberian yang tidak wajar 

(Faisol et al., 2025).  

Pedagang Menggunakan Motor untuk Mengindari Tarif Pasar 

Berbeda dari pedagang tetap yang sedah menyewa ruko atau pelapak yang dikenakan tarif 

untuk penggunaan lokasi tertentu yang ada di pasar. Menurut penuturuan Bapak Adi selaku 

petugas pasar X bahwasannya “pelapak yang berjualan dengan menggunakan mesin motor 

atau kebanyakan sepeda dikenakan tarif harian dan pedagang dengan cara ini, sulit untuk 

dikenakan tarif karena pedagang ini cendrung berpindah-pindah dan tidak ada daftar 

keanggotaan pasar yang jelas”. Akibatnya banyak pedagang seperti ini yang tidak membayar 

tarif sesuai dengan ketentuan pasar meskipun itu tidak semua dilakukan oleh pedagang seperti 

itu. 

Upaya Pendeteksian dan Pencegahan 

Meskipun tindakan suap ini tidak menyebabkan kerugian material, pengelola harus secara 

teliti terkait dengan siapa saja yang berkewajiban membayar tarif pasar, maka dari itu pengelola 

pasar tradisonal harus memastikan keanggotaan pedagang pasar tersebut dengan cara 

menayakan perannya dalam pasar. Serta upaya pencegahan yang dapat dilakukan pengelola 

pasar ialah dengan rutin memeriksa ketetapan pembayaran pedagang pasar (Septiani & Hadziq, 

2023). 

Kecurangan Terkait Alat Tukar atau Timbangan 

Kecurangan semacam ini sering terjadi dipasar-pasar lainnya di mana pedagang akan 

berupaya menekan alat ukur dan memanipulasinya sehingga terlihat barang tersebut menjadi 

berat. Menutu pengungkapan Bapak Yanto selaku petugas pasar bahwa “manipulasi semacam 

ini sering terjadi kepada pedagang bahan pokok seperti bahan pokok telur, beras, gula, daging 

dan lain sebagainya, di mana pedagang melakukan kecurangan terhadap bahan pokok yang 

ditimbang dan manipulasi semacam ini sering terjadi pada pedagang yang menggunakan 

timbangan tradisional”. Terkait kecuarangan ini dilanjutkan oleh Bapak Adi selaku petugas 

pasar X bahwasannya “manipulasi alat ukur berdasarkan kg dilakukan dengan cara 

memberikan pemberat pada timbangan sedangkan untuk pengukuran liter yang versi 
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tradisional seperti pengukuran beras, pedagang biasa memberi penahan di bawah alat ukur”. 

Sehingga manipulasi tersebut merugikan pelanggan di mana pelanggan tidak mendapat sesuai 

takaran dan pembeli dirugikan akibat kurangnya dari segi kuantitas barang yang dibeli. 

Upaya Pendeteksian dan Pencegahan 

Menguji Ketepatan Alat Ukur 

Sedangkan untuk pencegahan tindakan fraud ini yaitu pengelola pasar dapat melakukan 

pengecekan secara rutin minimal setiap bulan sekali terkait kualitas alat ukur yang dipakai 

pedagang pasar, dan pengelola pasar dapat memberikan sanksi berat terhadap oknum pedagang 

yang melakukan hal tersebut. Sedangkan untuk pembeli alangkah lebih baiknya melihat 

kelayakan timbangan terlebih dahulu 

Menjual Kembali Barang yang Dibeli Secara Kredit untuk Mendapatkan Kas 

Transaksi ini dilakukan menggunakan pihak ketiga, terkait hal ini diungkap oleh Bapak 

Oky selaku pedagang pasar bahwa “di mana peran utama dilakukan oleh costumer pertama di 

mana costumer / masyarakat membeli barang dari pedagang dan menjual kembali secara tunai 

kepada pedagang lain atau masyarakat dengan maksud untuk mengkonfirmasi kedalam uang 

tunai untuk kepentingan pribadi dan biasa sering terjadi kepada pedagang bahan pokok”. 

Skema ini dapat merugikan penjual awal di mana hal tersebut berpotensi piutang tak tertagih 

(Sudarmi et al., 2022). 

Upaya Pendeteksian dan Pencegahan 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan dalam mendeteksi skema ini antara lain misalnya 

periksa ketidakwajaran ketepatan pembayaran piutang, periksa apakah costumer tersebut 

mempunyai hutang kepada pedagang lain, dan mengenali pola konsumsi yang berlebihan oleh 

pelanggan dengan cara menanyakan ke orang terdekat atau tetangga. Selain itu, bebarapa hal 

yang dapat mencegah skema tersebut anatara lain misalnya menganalisa dengan cermat 

maksud pembelian secara kredit, digunakan untuk apa, kapan membayar, tidak menerapkan 

pembelian secara kredit, tidak menerima penjualan barang yang ditawarkan costumer, dan 

pemungutan liar atas parkir dengan modus keamanan (Nasirwan et al., 2024). 

Skiming Atas Penerimaan Parkir 

Parkir merupakan sebuh area di tempat umum tentunya yang digunakan dalam memarkir 

kendaraan bagi para pemiliknya. Peneliti sendiri mencoba memarkirkan kendaraan peneliti 

yang pada akhirnya peneliti dikenakan tarif parkir sejumlah uang 2 ribu rupiah. Peneliti tidak 

melakukan wawancara dalam hal ini karena ketika kami parkir hal itu bias dianalisis dengan 

jelas. Kaitannya dengan potensi fraud dalam hal ini tentunya berkaitan dengan pengendalian 

intern yang lemah pada pengelolaan parkir. Kenapa demikian, ya karena tidak adanya 
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pencatatan tertentu di mana pemarkir hanya diberikan kupon yang berisi tarif dan nomor 

kendaraan tentunya potensi kecurangan pasti ada dalam kaitannya dengan teori kegiatan ini 

berpotensi skimimg atau pencurian sebelum transaksi dibukukan. Coba kita bandingkan 

dengan pusat perbelanjaan yang besar di mana kecurangan tarif parkir sangat minim terjadi hal 

itu tetntu memlalui pengawasan yang ketat seperti adanya penggunaan CCTV dan perekaman 

transaksi secara elektronik (Julpani et al., 2023). 

Upaya Pendeteksian dan Pencegahan 

Sedangkan untuk pencegahan fraud ini yaitu harus ada bukti sobek yang dimiliki pemarkir 

dan pengelola parkir yang dibuat secara pengkodean yang berurutan sehingga pengelola dapat 

mengevaluasi terkait kelengkapan dokumen transaksi secara berurutan dan kode berurutan 

tersebut haruslah dibuat tidak ditulis tangan serta pengelola dapat membedakan jenis kendaraan 

yang datang. 

Fraud Penarikan Retribusi Pelayanan Pasar 

Dalam melakukan penarikan retribusi pasar petugas sudah menetapkan tarif harga 

terhadap pedagang yang ada di pasar. Harga untuk toko-toko yang di dalam pasar 100 ribu 

perbulan, sedangkan para pelapak 60 ribu perbulan. Hal ini menjadi menarik peneliti untuk 

mencari lebih dalam lagi melalui tertedeksi fraud retribusi pasar ini. Dalam pengungkapan 

Bapak Adi selaku petugas pasar X bahwa “uang retribusi yang dikelola oleh petugas pasar 

tidak sepenuhnya diserahkan ke Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten X, terbukti 

dari hasil wawancara peneliti terhadap petugas pasar bahwa alasannya memang benar karena 

sudah bekerja seharian pasti juga harus dapat dari hasil itu”. Jadi kesimpulannya petugas 

pasar melakukan fraud terhadap hasil retribusi pasar tersebut. Sedangkan hasil dari pengolaan 

pasar tersebut masuk dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten X. 

Upaya Pendeteksian dan Pencegahan 

Pendeteksian dalam fraud ini mengacu pada kasus-kasus yang seselumnya terjadi baik di 

pasar X maupun pasar yang lain. Namun dalam hal ini yang paling penting adalah pencegahan 

fraud retribusi pasar yaitu bentuk pencegahan adalah sistem internal pasar, jadi di sini 

pengelola pasar atau petugas pasar harus lebih mentaati prosedur pasar, kebijakan pasar, 

peraturan pasar serta peraturan daerah yang sudah ditetapkan mengenai pengelolaan pasar agar 

fraud seperti ini tidak terjadi lagi. Dan pengawasan yang ketat dari dinas terkait yaitu Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten X untuk melakukan pengawasan lebih intents lagi 

terhadap petugas pasar serta memberikan arahan terhadap petugas pasar agar fraud seperi ini 

tidak terjadi berulang-ulang (Cahyanti et al., 2023). 

Mengidintefikasi tindak perilaku fraud dalam kaitaanya akan pasar tujuannya ialah 
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mengenali setiap tindak perilaku yang kurang berkenan dalam pengelolaan keuangan. Hal 

tersebut tersebut tentu berguna untuk upaya pencegahan sebuah tindakan fraud yang akan 

timbul. Sebagai pengelola pasar tentu bukanlah suatu hal yang nantinya dapat menyebabkan 

kerugian besar atau kebangkrutan yang membuat pengelolaan pasar menjadi sangat kompleks 

untuk diperhatikan apalagi dalam riset kali ini sekedar pengelolaan kecil dari keuangan daerah 

berupa pasar tradisional  (Fatimah, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Akhir dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulannya antara lain: Pertama, adanya suap 

dari calon pedagang pasar pada petugas agar diberkan lokasi atau titik penjualan yang strategis. 

Upaya pencagahan dalam fraud ini dengan dilakukan sistem pengaduan dan edukasi pada 

pedagang pasar agar tidak melakukan suap. Kedua, pedagang pasar menggunakan motor untuk 

menghindari tarif pasar. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan petugas dengan rutin 

memeriksa ketetapan pembayaran pedagang pasar. Ketiga, manipulasi alat timbangan berupaya 

menekan alat ukur sehingga terlihat barang menjadi berat. Upaya pencegahan adalah petugas 

pasar dapat melakukan pengecekan secara rutin minimal setiap bulan sekali terkait kualitas alat 

ukur yang dipakai pedagang. Keempat, costumer pertama membeli barang dari pedagang dan 

menjual kembali secara tunai kepada pedagang lain dengan maksud untuk mengkonfirmasi ke 

dalam uang tunai untuk kepentingan pribadi. Upaya pencegahan menganalisa dengan cermat 

maksud pembelian secara kredit. Kelima, skiming atas penerimaan parkir tidak adanya 

pencatatan tertentu di mana pemarkir hanya diberikan kupon yang berisi tarif dan nomor 

kendaraan. Upaya pencegahan yaitu harus ada bukti sobek yang dimiliki pemarkir dan 

pengelola parkir yang dibuat secara pengkodean. Keenam, Fraud penarikan retribusi pelayanan 

pasar bahwa uang retribusi yang dikelola oleh petugas pasar tidak sepenuhnya diserahkan ke 

Disperindag Kabupaten X. Upaya pencegahan fraud retribusi pasar adalah memprbaiki sistem 

internal pasar, lebih mentaati prosedur pasar, kebijakan pasar, dan peraturan daerah. 

 

REKOMENDASI 

Peneliti menyadari bahwa banyak sekali keterbatasan dalam riset ini karena aspek 

financial terkait bukti keuangan yang susah didapat dikarenakan petugas pasar tidak 

mengizinkan. Namun hal itu bukan sesuatu yang menjadikan halangan bagi peneliti untuk 

memeriksa dan mendeteksi pola perilaku fraud pengelolaan pasar tradisional X. Besar harapan 

kami agar hasil penelitian kali ini juga berkontribusai dalam mengenali perilaku fraud di pasar 

tradisional khususnya bagi para pembaca. Oleh kareta itu, rekomenadasi hasil penelitian ini 
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ditujukan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas dan memperdalam penelitian terkait 

fraud pengelolaan pasar dengan membandingan dua pasar tradisional. Selanjutnya perlu 

kirainya peneliti sebelumnya menganalisis aspek financial pengelolaan pasar tradisional untuk 

memperkuat hasil penelitian. 
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